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Uji Toksisitas Akut Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems (SNEDDS) 

Andrografolid  pada Tikus Jantan Galur Wistar 

 

Elma Hasanah 

Prodi Farmasi 

 

INTISARI 

Andrografolid adalah senyawa aktif yang berasal dari sambiloto yang 

berfungsi sebagai obat antidiabetik, namun memiliki kelarutan yang rendah. Self-

Nanoemulsifying Drug Delivery System (SNEDDS) dapat meningkatkan kelarutan 

obat hingga 2,4 kali lipat, hingga saat ini belum ada penelitian terkait toksisitas 

SNEDDS andrografolid. Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketoksikan formulasi 

SNEDDS andrografolid menggunakan metode OECD 401 dengan melihat nilai LD50 

dan gambaran histopatologi organ hati dan ginjal pada tikus jantan galur Wistar. 

Tikus jantan galur Wistar sebanyak 30 ekor dibagi menjadi 5 kelompok meliputi 

kelompok kontrol normal (akuades), kontrol pelarut (larutan pembawa SNEDDS), 

perlakuan 1 (SNEDDS 500 mg/kgBB), perlakuan 2 (SNEDDS 700 mg/kgBB), 

perlakuan 3 (SNEDDS 900 mg/kgBB). Pemberian senyawa uji secara oral dilakukan 

beberapa kali dalam jangka waktu tidak lebihi dari 24 jam. Seluruh hewan uji diamati 

pada 4 jam pertama dan secara berkala selama 14 hari untuk melihat efek toksik yang 

tertunda. SNEDDS andrografolid bersifat tidak toksik pada tikus jantan galur Wistar 

dengan nilai LD50 sebesar 832,64 mg/kgBB, dan hasil pengamatan mikroskopis tidak 

menunjukan adanya perubahan histopatologis pada organ hati dan ginjal, analisis 

statistik ditujukan untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat keparahan organ hati 

dan ginjal antar kelompok perlakuan dengan menggunakan uji Kruskal Wallis 

(p>0,05).  

Kata kunci: Andrografolid, SNEDDS, Toksisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Acute Toxicity Test of Andrographolide Self-Nanoemulsifying Drug Delivery 

Systems (SNEDDS) on Male Wistar Strain 

 

Elma Hasanah 

Department of Pharmacy 

ABSTRACT 

 Andrographolide is an active compound derived from sambiloto that serves 

as an antidiabetic drug, but it has low solubility. The Self-Nanoemulsifying Drug 

Delivery System (SNEDDS) can increased drug solubility up to 2.4-fold, until now 

there has been no research related to toxicity of andrographolide SNEDDS. This 

study aimed to test the toxicity of andrographolide SNEDDS formulations using 

OECD 401 method by looking at LD50 values and histopathologic test of liver and 

kidney in Wistar strain male rats. Wistar strain male rats were divided into 5 groups, 

consist of normal control group (aquadest), vehicle control (SNEDDS carrier), 

treatment 1 (SNEDDS 500 mg/kgBB), treatment 2 (SNEDDS 700 mg/kgBB), 

treatment 3 SNEDDS 900 mg/kgBB). Oral test compound is administered several 

times in no more than 24 hours. All test animals were observed in the first 4 hours 

and periodically for 14 days to see delayed toxic effects. Andrographolide SNEDDS 

is not toxic in Wistar strain male rats with LD50 value is 832.64 mg/kgBB, and 

microscopic observation results do not show any histopathologic changes in liver and 

kidney, statisticaly analysis is aimed to know the difference of severity of liver and 

kidney treatment group using Kruskal Wallis test (p> 0.05). 

 

Keywords: Andrographolide, SNEDDS, Toxicity. 

 


